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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena atas segala taufiq, hidayah dan karunia-Nya 

Seminar Nasional Perteta 2012 dapat terselenggara dan Buku Prosiding Seminar Nasional 

Perteta 2012 ini dapat terselesaikan. Buku Prosiding Seminar Nasional Perteta 2012 ini berisi 

kumpulan makalah dari Keynote speaker, makalah lengkap dari peneliti, praktisi, mahasiswa 

yang telah mempresentasikan makalahnya pada Seminar Nasional Perteta 2012 di 

Universitas Brawijaya Malang. Dalam buku prosiding ini abstrak-abstrak dan makalah 

dikelompokkan ke dalam lima bidang yaitu Alat dan Mesin Pertanian (AMP), Pengolahan 

Hasil Pertanian (PHP), Sumberdaya Alam dan Lingkungan (SAL), Energi Alternatif dan 

Terbarukan (EAT), dan Otomatisasi dan Sistem Informasi Bidang Pertanian (OSI). 

Seminar Nasional Perteta 2012 kali ini mengangkat tema “Peran Keteknikan Pertanian 

dalam Mendukung Ketahanan Pangan dan Energi yang Berwawasan Lingkungan”. Besar 

Harapan kami melalui seminar ini para peneliti, praktisi, mahasiswa, pengambil kebijakan 

serta pemangku kepentingan lainnya dapat mengkomunikasikan dan mempresentasikan 

hasil-hasil penelitiannya, serta menyumbangkan pemikiran-pemikirannya untuk 

memajukan ketahanan pangan dan energi di Indonesia melalui ilmu-ilmu dalam bidang 

Keteknikan Pertanian.  

Pada kesempatan ini, panitia Seminar Nasional Perteta 2012 ingin mengucapkan terima 

kasih kepada Dekan Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Brawijaya, Rektor Universitas 

Brawijaya, Ketua Perteta Cabang di masing-masing daerah, Ketua Perteta Pusat telah 

membantu baik moril dan materiil dalam terselenggaranya Seminar Nasional Perteta 2012 

dan terselesaikannya Prosiding seminar ini. Demikian juga kepada para sponsor, pemakalah 

serta para peserta yang telah berpartisipasi dan bekerjasama secara aktif dalam Seminar 

Perteta 2012. Semoga seminar dan prosiding seminar Perteta 2012 ini memberikan manfaat 

bagi masyarakat luas di Indonesia. 

 

Malang, 30 November 2012 

 

Yusuf Hendrawan 
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ABSTRAK

0<11<1 <lngka SLisut p<lsca p<lnen pilCh1 seli,1p l<1hc1pan penallli<ll1iln p,lscapanen dan aktor
paSC<lpflllen pada jalur rantai pasok procillk hortikultllf'l Silllg<lt diperlukan untuk
penentuan prioritas perbaikan penanganan pascapanCn. Penelitian ini bertujuan
lIntuk menganalisis jalur rantai pasok pepaya, mengiullilti pcnang,llliln pascapanen
pepaya dan menentukan titik kritis SliSUt pascapanen pepaya secara kuantitas dan
kualitas pada tiap aktor pada jalur rantai p<lsok. lokasi pcnclitian adal.1h sentra
produksi pepaya di Kabupaten Sukabumi, Banyum,1s, KebuOlen dan Bo)'olali. Susul
kuantitas didil.scUkan pada pcrsentase kehilil.ngil.ll berat, ~L'{langkan SliSUt kualilas
dihitllng berdascUkan persentase jllmlah bUil.h yang lllimgcllil.lIli penllfUll,ln hcUga
akibclt c1ari penurunan kualit"s buah yang tcrji\di di seti.lp tahapan p.,d" jallir rantai
pasok. Hasil pengamat<1Tl menunjukkan bahwa pada tin~k.,t pengepul lidak terjadi
!>ll!>Ut kUilntitils, pad<l tin~kill supplier terj"di SllS\lt kllillllililS 0-15Q~, di lingl..at
pengcccr 7 - 20%. Sllsut kllalitas h<lI1)'<1 lerjildi pilei,1 lingbt peeiagang gro.~i)' elan
pcn~ecer Yililu antaJ'a -1-% - 25%. SllSlll kUillltitas d,111 kUillitilS lerbesiH tcrjadi pild,)
tingkat pengecer yaitll sebesar lO"'" dnn 25"0 y<lng terjadi pad<l rantai pilsok di
Kclbupilten Kebllmen. H<lsil Shldi ini rnemberikan gamb<1r'll1 dimallil d'llI J-lcldcl tahap
apn tcrjadiny.1 titik kritis SLlSUt pancn pilda berbag'li j,llllf filllt.1i p"sok di ~cntra

produksi pepaY.l.

K,ll., kunci: susut pasca panen, Iilik kritis pasea pallen, jalur ralltai pasok, aklor pasea
pallen

AIlSTUACT

Understanding of postharvest hilndling losses in each slilge and actor illllOng the
postharvest hillleiling will be vcry lI:;efllll in determining the priority for postharvest
handling improvement. The objectives of thi.~ Shiell' were to analyze the markf:!l clMin
of papaya, to investigate the postharvest hilndling of pilp,lycl and to find the critiCCll
postharvest losses both of qllantitavcly and qualitatively in (',lch postharvest stclge clnd
actor. Location of study were in production center of papilYil in Sukabumi, BanyllOlils,
Kebumen and Boyolali. Quantitative losses was Uleasured from weight losses and
qualitative losses was identified fmm qUillity deterioration occllred in cach stage of
postharvest losses during market chain. The results show that there \\,.lS no

Penentll.111 titik kritis susut pasea pcncil p"'pily.l - Y. Aris Pllf\\'ilnto dan Gila
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<Iuantitative losses i.n middle man. Quantitative losses were found 0 to 15% in supplier
and 7 to 20% in retailer. In this study, qualitative losses lVas only found in wholesaler
and rct.liler i.e. -I to 25%. The highest both quantit"dtivc and qualitative losses was
found 20 and 25 % in relailer at market chain in Kebumen dbtrict. This study shows
the figme of the critical point of postharvest losses and who the .Ktor will tal...l'
responsibility for posth,1fvestlosses in market chain of papay,l.

Key\\oHb: postharvest losses, critical point of posthMvest, market chain, .Ktor of
postharvest handling

PENDAHULUAN

l3uah Illerupakan komoditas hortikuHma }'ilng mud,lh rusak (pl!rl~/mb1l:)d'lIl mempunyai

sllt'lf lIfe yallg pcndck. ~telah dip,men, bll<1h masih melaku"an <lktivH,lS respirasi, schingga

mengalami perubah.l11 fisiologi bai" secara fisi" mallplln "imi.lwi. Perub'lhan fisik dan "imi<1\\i

ini dipcrlukan agar buah mencapai kcmatangan untuk selanjutnya dapat dikonsllJl\si. Aktivit,ls

pcrubahan fisik dan kimiawi buah ini berlangsllng seeMa cepat jib faktor eksternalnya

lllclldukung seperti kondisi suhu lingkungan yang tinggi. Pen,lng,lnan pasea panen yang baik

eral kilitilnnya dengan peneendalian faktor eksternal tersebut. hljuannya agc1r bUilh dap<lt

diperpanjang Ul11ur sJIl!lf!lfl! nya sehingga buah dilpc11 dipert,lhanklln nilai ekonominya.

Pcrmasalahan yang mendasar yang terjadi di lndonesiil adalah masih rendahnya

kepcdulian nktor pelakll mntai pilsok buah tcrhadap pentillt',nya penang.-l.llal1 pasca pilllen yang

baik, sehinggil kchilang<l1l pasca pi1l1en masih rela[jp tinggi bnik seCMa kualitas mallpun

kll<ln!itilS, Kehilangan pascapanell ini lerjildi di sepanjallg rantili pi'lsok lllulai dari tahilpiln

pilnen, pcngcmasan, transporlilsi, penyimpanan dilll ritel (Paull, 2001), Kehilangan pilscilpilnen

bllah di negara Asia Tenggara c1apat menc'lpai 30% sampai 60% (Arshad el 11., 2003). fl.lenurut

Kader eI 111.,(1985) besarnya kehilangan pasea pallen buah-bllahan scear berkis<1f 5-25% di

negara llliljU dan 20·50% di negara berkl'lllbang.

Penangnnan pasea panen pcpaya dilakukan oleh ilktor dalam rantai p<lsok pepaya

dimilllil llnhl" sctiap j,11ur rantni pasok bisa bl'rbl'da aktor yang melakukannya. Dengan

dellli~ian, bes<lrnya SUSlIt pasca pallen yang lerjadi sangal dipcngaruhi oleh a"tor dal'lm jalur

rantai pilsok lersebut. Secara umum aklor dillam jalur rantai pasok pepaYil tcnliri dMi petani,

pengumpul, pedagang besar di pasar induk, pedagang eeeran dan konsumen. Selama dalam

PCllcntuan tilik kritis SliSUt paSCd pencn pcpa\'a - Y. Aris Purwanto dan Gita ,
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jaluf rant,li pilsak, buah dapat mengalami kerllsakan sebagai akibat d.lri tidak selllpurnanya

penanganan pasea panen pepaya. 5."11ah satu !...crusakan yang terjadi adalah kcrusakan

fisik/mekclllis berupa luka atau memar pada buah. Pantaslico (1986) menyata!"'dn oal1\\il

kerusakan kallloditi pertanian di daerah tropis lllenyebabkan !...crlleian y,1I1g beSM padil

beberapa titik dalam jalur rantai pasok yang disebabkiln aleh penanganan yang tidak hilli-hali,

pellluatan dan pemoollgkilran yang tidak baik, penggunaan \\ adah unluk peng<lngI-lIlaJl yang

tidak sesuai serl.l kondisi pengangkulan yang tidak memadai.

:'\i1ai perkiraan suslll pasea pallen dalam jalur rantai paso!... pl!paya merupaI-an total

persentasc daTi S(!IllUa kegialan pasea panen di semu,l aktar penanganan pasea panen. 5.-1mp,li

S,lat ini belum banyak data yang menunjukI-an I-egiatan ctpcl d,ln di a"-tar mana susut pa~C:il

panen yang paling besar. Unhlk mendapatkan gambaran dan stralcei pengemb.,ng.,n pased

panen y,lng baik, diperlukan suatu kajian yang dapilt mengindentifikasi dimalM terj.,diny,llitik

kritis pasen pallen di setiap jalur rantai pasok p(~paya. Penentlliln litiI- kritis susut panen ini

perlu dilclkllkall agM dap,lt dikctahlli se"na pasti di Uli!... llli\lHl Sllsut terbesM terjadi dan

intervensi teknoloei iltau kebijakan sepel'tl ilpa yang dipel'lllknll untllk mempel'kecil Sllsut

tcrscbut. Pl::nelitian in] bertujuiln llntllk mengClIMlisis jalul" rantai pnsok dan mengrlIllilti

peni1ngnIlan pascap,mell pepilya lll\llili dMi pet,lI1i Sfil11pfli ke kOIlslIl11en, menenlukilIl SUSlit

p"senpancn sccara kllimtilas dan kUfllitils pada liilp "klaJ' pad" jalllI" r,lnl"i pasok scrtd

I1lengnl1nlisis titik kritis Sllsul p"sca p,1t1en pisilng pada jalul" rilntai pasok.

METODOLOGI

Penelitinll dilakllkan di scntra produksi pep.,y., eli Kilbupaten Sukabumi, BanyulIlas,

Kebllmen dan l3oyolali. Pemilihan ke empal lokasi lersebul dilakukiln SeCilril sengaja (fJllrl'0sivt')

deng.'1l mempertilllbangkan b.,hwa ke empal kabupaten tersebut merup"kan sentra produksi

pep"ya eli pulall Jawa. Kabupaten Sukabumi, Banyumas di\1l Kcblllllen memproduksi pepaya

CilJifarnia, sedangkan Kabupnten Boyolali mempraduksi pepilya Bangkak. Pada penelitian ini

digunakan dua kelampok responden, yaitu petani dan pedagang pada seliaI' tingkat rantai

pasak y.lng ada. Penc[usuran dan pemilihan responden t1alam penelitian ini dilakukan dengilll

Penentuan titik kritis SUSlit pasea penen pepaya - Y. Aris Purwanto diln Gita 3
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mengikuti arus rantai pasok pcpil),il yang dominall. Pellarikan sampd pelani dan pedagang

dilal-.uktlll dengan scngaja (purposive) berdasarkan kesamaaan komodili dan lIIcngikllti jaillf

distribusi sampai ke konsumen akhir dengan Illctodc sll<,wll(l1/ ~nlllplillg.

PengumpuJan dat<l dil<1kukan melalui Wi\wancara dan pengallliltan serl" ~'engukuran

Iilngsung di Japang. Aktivilas Timlili pasok dnn penycbab kcruSilkan buah dikclahui dari hasil

pengamal"1l di liap anggota rantai pasok untuk setiap lokasi penclitian. Pada tingkat pcngepul.

dilakukan terlebih dahlu pcrkiraan target p,lllen y.lng ingin dil"kukan. kcmudiall dihitung

jumlah k~masall yang terJ..umpuL Salu kemilsiln keranjang pJaslik atau konl.liner berisi sekitilf

..10-50 kg pepaya, ap.lbila pemanC'nan yang dilakllkan pada sC'luruh lokasi peneliliCln adalah :5

tOn nlilkCl terdapat maksil11ClJ "125 kemClsan, PengdIllbilan contoh llntuk (ingkat slip/ilia dan

pedilgCll1g grosir dilakuknn dengi1l1 ll1enghitllllB jUIll[ah kill'dllS dalam satu kflli pClll'rimaall

baranB. Sillu kardlls berisi anlM -15-10 kg PilPilYiI. PMla ~aat pengilfnatan, jllmlilh kardus )'i1ng

diterima tidak melebihi 300. ]umlah kcmasan y.lng di.lmbil !>eb.lg.li cantah dalillll Siltu kali

peng.\Inatan t1ntara 5-7 kemasilil. Ddfi kemasan yang dipilih see.ua aeak sclanjutnyil diambil

sekurang-kurangnya liga buah pepil),., kemudian diealllpur. Dari jumlah bU.lh yang terkumpul

kemudiall dii"lI11biJ secara aeak conloh sekurang-kurangnya 5 buah untuk eliuji.

S1l5Ut kuanlilas diukur bcrdaSi1rk<ln SllSU( be rat scdangkan $LlSll[ kll,llitas dialll,lti

berdasarkiln perubahilll hZll"gil ~}i\dil setiap i'lktor pilda jalur rilntai pasok. Pengallliltan lerhadap

SllSllt kllanlit-as dilakuk<tl1 eli seticlp lokasl ditnulai dilri SMI( p.lncn pild., sentr<1 produksi s<1ll1pai

pada pcnanganan pasca panen di se(lap aktor rantal p.,sok. Susut kuantitds dihitllng

berdasarkan persamaan 1, yaltll:

jumlah!berat Inoauk a\\·al- )limlah/l);?rar pr·odUk t.,r·jlla!
SllSll\ kU<lntitas (%)",. x 100% ..... (l)

jwn!011/0iJ1·O( pl"OallK Total

Sll~lIl kllilJitdS dihilling dengan persam,1i"In 2, )'ilitu:

SUSllt kualit.ls (%) =
jum/all SOrtUlIl tuan .\'aIl9 IIliJrtBo/ami kenuo .... OIl

}umiaJ! sell/ruh COil (Gil
x 100':'0 (2)

Penenhliln titik kritis susut pasea penen pepa~'a - Y. Aris Pllrwanto dan Gita
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HASIL DAN PEMBAHASAN

I~elaku dan tipe rantai pasok pepay.l

PeJaku rantai p.bok meliputi petani, pellgepul, SlIflflli.:r, pedagang grosir, pengccer d,lll

konsumen. Kegiatan penlolsaran pepaya melibatkan banyak pihak dengall beberap.l lipe rantai

pasok yang terdiri dari tipe rantai pasok 1: pelani - pengccer; tipe 2: peLani - pl'nr,epul _

p('n~e(er; tipe 3: petani. pengepuJ - ~lIpplia . pengecer; tipe -I: petani - pengep111 ~ pedaganr,

grosir - pengecer; tipt:! 5: petani - pengepul- 5J1pplier - pedagang gro!jir - pel\gcC(~r,

Pilei,l kasus di sentra produksi pelMya di Kabupalen Suki"lbulllL pl.mgepu! Ilwngirim

pepan)'a ke daerah Jakarti"l dilJl sekitarny". Pengepul llll'ndapatkan pepaya dilri petani sekil<lr

y,lng telah memjJiki kerja S,lma dan dari kebunnya sendiri. Pengcplll membcli pepa)'a dari

petani deng"ll sistem grading, yaihl Rp 3500 untuk super dan Rp 1500 untuk BS (Broken Stock).

Pengepul jUg., melakllkan kegiatan pascap,lnen 1ll11lai dari penyortiran hingea pengirinMn

pepaya. Setelah melalui tahap penyortiran kCllllldian pepaY.l ditimbang, pada lahap ini

di"etahui jumlah pepayilsuper dan BS (Broken StOCk) dari masing-masing pelilni.

Kapasitas !jaLu kali pengiriman maksilllill dapat mencapai -I ton, sementaril itu pengepul

melakukiln pcnljiril11iln dlla kali ci,llal1l sahl millggll. Po."l1t;iriman dilakllkan Il1lCnggul]akan

mobil pick lip tcrbukil yilng lx:rjumlah cilia ll1obil. Pengirillliln dilakllktln pad,] lll,llillll hari

setclah pengClllilsall pepaya selesai. Terdapat tiga tipe rantili pasok pepaya yailtl tip(! rantai

pasuk 2, tipe mntai pasok 3, tipe rantai p.'sok -I. PengL'pul melllilih melaklll-all sebagian besar

pengiriman pepayanya sendiri karen.l jMak antara teillpat pengepLl! dan pedag.mg ),ang rel"lif

dekat, selain itu agM pengepul dara! menjual pepa)',mya dengan harga yang lebih tinggi.

PC'ngepul memilih menjual pepay" kategori B dan pepaya kategori C deng'lIl mengirim ke

slIpplier ke pcd,'gang grosir dari pada langsllng ke pengecer untllk lllC'nghemat bi,'ya

pengiriman. Kritria grading pep,'ya dapal dililMt pada C.lmbar 1.

Dari seluruh pcngirilllall pepaya hi"\lllpir !:>dengahnya di kirim J.;e toko bllah dan

supermarket. Pcpayil yewg dikirim ke supel'milrkct l11L'rupilkan pepaya dengan I-atl!gori super,

rl~paya dl~ngan kateeori C dikirim ke peda8'l1lg grosil' di PasiH Anyar Tilnggerang. Pcpay"

Penentu.,ll titik kritis SUSllt p.lsca pencn pepa}'a - Y. Aris Purwanto d,'11 Gita j
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dcngan h.alegori B kebanyakan dikirim mclalui sllpf1lier. Pam slIpplier tersebut biasanyd

mclakukan pL'llyortiran terlebih dahulu sebellllll mengirim dan mcnjual pepayanya ke

pengecer-pcngeccr kios buah di pasar~pasar tradisional. Pcngcpul 111l:ngirim lcln~sllnR

pcpayanya i.e pcngcccr (kios buah) dcngan kualitas super. Rantai pasok pepaya ils..'1\ Su"abunu

dapat dilihat pada Gambar 2.

5.11uran pasokan pepaya responden pcngepul eli Kabup.ltcn Banyuma~ i-l'banyakan eli

kirim ke luar daerah seperti Jakarta, Bekasi, ]epara. Sclll<lrang d,l11 sekit,unya. karena untuk

pasar lokal pep<lya California masih kurang diminati. Pcmanen.l11 dilakukan oleh pengepul

mallplill pet,lni sendiri. IltllllUn kebanyakan dilakul-.an olch JX'n~eplil. Ilarg,1 yang berlal-.u ada

dlla sistem yaitll grad!! d.m all grade. llntuk gradt' A Kp 1300 dan B Rp 900 llntuk nil gmde RI'

1500. Terdilpal tiga tipe rantai pasok pepaya yaitu tipa rant"eli pasok 2, tire rantai pasok 3. d'lIl

tipc ranta! pasok 5. Pengepul hanya bertindak sebagai pcnyedi<l barnng saja untuk alokasi

pep,lya tujllan [liar kota. Sebilgian besar alol-.asi jUgil ctililkukiln lllltuk pClIlL'sanan kalegori B-C.

Oleh karl:ma itu harga jual pengepul eli Kabllpalcn Banyumas lebih rendah dari harga jUdi

pepaYil di Kilbupi1ten Sukabllmi. [{ilntal pilsok pepaya California di Kabupctan l3anyumas

d«p«1 diJihat pacta Gambar 3,

Pengeplil mel1yediilkan pe~l,lYil hil1gg,l 80 tonjbulill1 bilik untuk p<1Sal lobl diln 11Ii]),

kO(,1, Pengepul meli1kukan pengirimiln unlllk pi'lSilr 10ki'll, sedangkan ul1tllk pcngirimall ke

dilcrah lain pengepul hanya bertindak sebagai penyedia barang s,'jil. JIII11I<1h order dalalll satll

minggll untllk ke Illar kota dapat mencapai 26 ton. Pepaya kiltegori Super I dan Super JJ

masing-masing dijual ke Semarang dan Jepara. Juml"h pepaya yi\lle dikirim ke 5emarang dan

Jcpara ddalah 3lon/minggu dengan dua kali pengiriman. Pepil)'a katcgori B-C dikirim ke Pasar

Induk Kramat Jati di Jakart'l dan Pasar lnduk Cibitung di Bekasi denean jumlilh -10 ton/Illinggu

dcngan dua kali pengiriman. Jumlah pepaya )'ilng dil-.irim ke pasM lokal adalah

l.2ton/minggu. Pengiriman dilakukan dua kali dalam seminggll masing-masing berjumlah 600

kg. Biaya pe-ngirilllan ditanggung oleh pcngcpul, dCllgan I-.atcgori pepaY'l yang dijual adalilh

super" deng«n harga jual antara Rp 2SOD - Rp 3500/I-.g.

Penentuan titik kritis susul pasea penen pepayil - Y. Ads Purwdnto dan Gila 6
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Cntl.lk sentra produksi pepaya eli ki\bup.lten Kebulllen, pCllgeplll IlICl11anen pepay.l daTi

lahan petani dengan sistem harga grade yaitu pc-paya k.ltegod A Rp 2300/kg dan pepaya

kalegori 13 Rp 1600/kg. Pepa)'a yang dipetik eli lahan seluruhnya eli oclwa kc gudang dan

disortir kCllluctian ditimbang unluk clieatat jumlahnya sesll1\i katcgori dan asalnra. Olph karena

itu petani tiel"k mengetahui jumlah pepaya yang tcrbllang, karenil sudah terjalin hubungan

saling pereaya antar pengepul. Terdapat dua tipe rantai p,lsok y.linl tipe rantai pasok 3 clan tirc

ranlai pasok 5. Pengepul hanya bertindak sebagai penye<tia barang, namun sebagian besar

pepa)'anY'l dijualuntuk pes.lnan pepaya kalegori t\ ke 5I1J'lIlia-~IfJ'l'lier yang memasok pepay.l

ke sl/JIt",wrkd Oleh karena itu meskipllll sama-sama hanya sebagai penyedia lldrrlng h.uga jlla!

pepa)'.l pengeplli Kabup.Hen Kebumen lebih linggi dad harga jllal pep.l),a Kabupaten

Banyllillas. Rantai pasok pepaya eli Kabupaten Kebumen dilpill dilihat pada Gambar-t.

Pacta kasus rantai pasok pepa)'<1 cli Kabupaten Kcblllllen, pcngepul ctapat menyediakan

peS<ltlilll pepilya hingga 23.5 ton/Illinggu. Pcl50kail ke Jil"arta mCllcapai 5 ton/pengirim,lII

dengan total pengirim.1Il dalam salu llIinggu ildalah 2 k,di c1engan k.ILegori peprlya yang

dikirim ndalah A-B, begitu juga untuk pilsokan ke l3andung. Pil.<;obn pepaya kt." Suri1baya

bcrjumlah 2 ton/plmgirirniln dengan jangka waktu -l samp,li 5 har1 sebli, kMegari pepay,) yang

dikirilll rldnhlh k,Hegori A. P,)sokan pcpaya ke Slawi h,my" l11encilpai 1.5 lOll setiap salu kali

dnlillll sCl11inggli. pepay" yang dikirim bcrkategori B,

Knbllpaten l3oyolilli merupakan senlr,) prodtlksi Pepayn Uallgkok «tau Pepa)'il Thail'lIld.

Rantai pasok pepaya di K.lbup<1ten l3ayolali dilpat dilihat pMla Gambar 5. Terdapal tigi1 tipe

rilnlni p.lsok ynitu tipe rantili pilsok 1 dan tire rantai pa~ok 2, dan lipe rantai paso" -I.

Pcmasnf<1n pepa)'a tidak hanya clililkukan oleh pellgepul til pi juea oleh petani !angsung ke

pasar al,l11 kios-kios buah. Pemetikan biasany.l dilakllkan aleh mClsing-masing petanl,

kenllldian mereka membawanya ke pengepul desa

Sislem harga pembelian yilng clitcrapkan adalah /III gmde. Pepa)'a clijual dengan clua

kategori yaitu kalegori I dan kategori II. Pepa)'Cl katcgori 1 dikirim ke Scmarang, semen lara

pepa)'a kategori II dikirim ke Solo. Pengiriman pepa)'Cl dtlakll~.ln setirlp hari "e dua kola

Pencntu.'ll titik krilis SllSlIt pase.l penen p~pay" - Y. Aris Purwanto d.ll1 Gita 7
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dengflH l11tlsing-masine jumlClh pep"ya 2.5ton. Scbagiill1 pepaya yang tielak masuk kategori

dijual kepada pcngecer. Alokasi rallt<l.i pasok pepaya dMi pengl'pul di Kabup<lt€'n Boyolali

dapat dilihat pada Gamoar 6. Para Pedagang kios ouah 1I11l1lmnya membeli pepay.l dMi pelani

sekilar desa at.m kecamatan. Pengecer llll.'mbeli pepaya ke pelani dengan harga Rp 2500/oual1

- 3000/buah. Pengecer juga melllbeJi kc pf'ngepll! jika pcpayCl yant; mereka bdi d<lfi pdani

telah habis. Barga yang diterapkan pengecer yaitu Rp 3000/buah - Rp7000/builh. v<lfiasi

h,uga tergantung pacta besar keeilnya buah.

Kegialan pasca panen pepaya

Kl'giillilll pC!Hl.ngan,lI1 pilscapanen dilakukan l11ulai dad pemancnan hingg.-l pengiril1ldll

proeluk hingga sampai kc lang"n konslllllen. Kegiatan paSCapalll'11 pada tiap senlra produksi

berbeda terganlung tlljuan pengirilll.Il1, grad.: pepa)'a dan jenis pepaya yang dikirim. Kegiatan

pascapanen di tiap rtlntai pasok dil.pal diIihat ~)dda Tabel 1. x'Car,l lllllllm kegiatrln penallBrln

prlscapanen pcpnya meliputi pemdnCl1an, pengull1pulan, pcngangklltan, penyortir,1I1 eLm

grading, pencucinn, pelabelan dan pengemasan. pemllatan dan pengirinl<lll, sert"

penyimpanan.

Analisis susul pasca pancn pepaya

K\:rusflkaJ\ pascapanen pCpfl),il dalam ranlai pasok dapM l[~rjadi Sililt lTilnsporlasi, sadt

pen)'impiman atau pun pada .saill penju,d,m eli pedagallg. Kerllsakan p,lscapancll lersebut

dapal mellgakio.'t~all kehilangan paSC.lp,lIlen. Kchilangall pascapanen yang lerj.,di dap.'t

berupa kehilangan kuantitat-if yang mcngakioatkan berkurilngnya volume alau pun beral

produk, atall pun kehilangi111 kUillitatif yell1g I1lcnr;akibi1tbn menurllllnYfl kllalilas dan nilai

jUill produk. Pelllilsaran pcpaya memiliki pola rantai pasok yang berilg"m. I\lnjang pendeknya

pola rantai pasok dipengarllhi oleh jUllll"h aktor at,ll1 pelaku llsah,l yang lerHbat p"da ranl"i

pasok lerscbul, semakin oanyak ilktor yang lerlibat semakin pMljang r"ntai p"sok terseoul.

Susu l pasca panen pad" Slliltu reln tai pasok meru pa kan il kUI11lll,ISi susu t dn ri sel u ru h SllSU t ya ng

tcrj,'di pad.l masing-masing aklor rantai pasok yang lerlibat di d"lamny,1. Data besilrnya Sllsut

pasc,'pancn berdasark,lll tipe r,lllt,li pasok dapat dilihal pada T"beI2.

Penentllan titik kritis SllSUt pasca pellen pcpaya - Y. Aris PlHW.llllo dan Gil,l



Prosiding Seminar N.:lsional PERTETA 2012
Ma/Illlg, Iowa TilJlllr, 30 NOpe/ll/lcf - 2 OC5<'lIIhcr 20L!.

Rantai pasok 5 merupakan rant,li tataniag., tcrp.lnjang yang terdiri d<1fi petani,

pcngepul, ~/lflpli('r, pcdagang grosir dan pengecer. Susul kllCinlit<1ti( pascap,tnen terbes<1f terjadi

pada tipe rant.li pasok 3. Rantai p"sok 3 lllerupakan rantai pasok y.lng terdiri dar! petanL

pengepul, :>/lpplier, dan pengec-er. Susut kualitati( paS(",1panen lerbesar terjadi pada ranl,li pasok

3 pepaya asal Kebllmen. Susul pascapanen pdda satu rantai pasok berbeda-beda di setiap lilik

distribllSi. Susul terbes<1f yang terjadi pada pdda ranlai pasoI- lerscbul merllpakan titik I-rili~

susut pascdpanelUl)'it. Data susut pascapanen pada setiap aklor ranlai paso'" liap senlT,l

prodllksi dapal elilihat pada Tabel 3.

Bcrd,lsarl-,\I1 Tabel 3, dapat dilihat bahwa titil- kritis p,td., tidp r,1ntai pasok sentra

proullksi bcrbeda heda. Berdasarkan bes<Hnya SllSllt kuantit"tif, rant.li pasok pcpaya asal

Keblllllen dan Bo)'olali mel1liliki titik kritis pada tingkat pengecer, begitll pula untuk pepaya

asal Sukabllmi denganlipe rantai pasok 2. Susut yang terjadi pada tingkat pengecer disebabkan

pepaya Lelah mengalami pembusukan sebeJum pepa)'a terseblll lerjual. Pep.Jy,l asal Sukabullli

dengan r<lntai p<lsok 3 ll1emiliki titik kritis suslli I-ui\ntitali( eli Lingkal 5l1pplia, sementMa lint-uk

pepilya asnl BanYllll1ils terjadi di tingkat pedilgang lirosir, rf:p,'ya its,,1 Sukabullli lidak

JIIcng<lJami SllSllt kllillitatif padi1 rantai pasoknya, senwnt<1l"a p,ld<t r,ll1tai p<lsok pepaya aSdl

Keblll1l<:!t1 titik kribs tel'jactinya SUSLlt kualiti1tif ber<1t"li1 pad<t tingkat pengecer. Titik krilis

lerjactinya S1l5Ut kualitnlir pepilya asal Banylllllas bemda pad" lingkat peda[;ang zrosir,

sementara untuk pcpa)'a «sal BoyolaJi terj,ldi padil tingkat pCl1gepul.

B(~rdasarkan hasil pengamal,m besarnya sllsul p.lscapal1en pep.lya p,1da sllalu salur,lIl

tidak hanya dipcngaruhi oleh panj,lng pendeknya rant,li pasok, tapi juga dipengaruhi kegiatan

dan penanganan yang dilakukan, jarak, waktu, sert,l l-ualit.1S buah itu semtiri. lk-rdasarkan

sllsul )'ang terjadi pada Ii'll' rantai pasok, kcbanyal-an ~USllt ku.lntitati( dalam jUllllah besar

terjadi pada lingkat pengecer. radii tingkill pengceer, pepa)'a lllcngaJiuni penyimpanan lebih

lama diuilllding pada aktor rantai pasok y,lng lain. Pepaya terseuul disimpan piula lapak-lapal-

5(..><lerhana atau pun pacta ruangan lJerpendingin sepcrti si s/lpcrmflrkd. Susut kuantil,ltif di

tingkat jX!ngeccr pepay" asal Kebumen dan l3oyol<lli mcmilil-i nil,li yang paling besdr diantara

Pencnlll<ln titik kritis Sllsut pasca pcnell pcpara - Y. Aris l'llr\\anto dan Cit,l 9
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yang lain. Tujuan pasokan pepaya Kebumen adalah pengecer yang berupa supermarket,

sedailgkan pengecer pepaya asal Boyolali merupakan kio~ buah biilsa. fllllll,," susut kuantitatif

pepilya asal Kebllmen pada tingkat pengeccr lllcrllpakan a~llllllll'lSi su~ut yang terj<1Cli pada

saat bong~ar muat setelah b'lrclllg didislribusikan dan Sllsut yall~ lerjadi pada Sililt pcmasar,'n_

Pada saat pepaya sampai eli temp"t pengecer terjaeli 10°0 SUSllt ~uantit,\tif dari seluruh pepaya

yang clalailg. SIIJlplier pepaya asal Kcbllmen l1lenyimpan el"hu\ll pepayanYd sebeillm diJ...irim ~e

pengecer dengan jangka waktu kurang lebih 10 jam daJam suhu 17"C sehingga pepaya tcrsebut

sampai ke lingkat pengecer setelah kurang Icbih dua hari seteJah pellldtH.'nan.

SIMP ULAN

1. Ada 5 tipe rantai pasok yang dilemukan sentra produ~si pepaya di lokasi penelilian

2. Susut ~uantitas pada tingkat pengeplll tidak terjadi, ~llsut ku,'ntitas pad" tingkal "uppl/a

bcrkisar antMa 0",,_15%. susut kuantitas di tingkal pen~L>("er b£or~isar anlilr 7 0" -20%. SllsUt

kualitas IMily" lerjadi pada lingkat ped<lgang grosir dall pcngecpr yaitu ,1111,11"<1 -10" _25°0.

3. Berdasarkan susul kuantilalifn}"', tilik kritis di Kabupiltcn Sukabumi terdapat piHia ting~at

slIpJllia scbesar 15%, titik Kribs di Kabllpaten l3anyllmas h~rdilpat pada tingk<lt peda~ang

grosiJ· scbesar 10%, titik kritis di KdbllpatCtl Keblllllen ddl1 Kabllpatlm Boyobli terdilp"t

pildil tingkat pengecer tl1asing-masing sebesM 20%,

4, Berd"slHkal1 Sllsut kualitatifnya, cli K"bupalen Subbumi tid"k terd,'pat titik kritis, titik

kritis di Kabllpaten Banyurnas terdapal pada lintkal pedagang grosir sebesar -t%. eli

Kabllp"tcn Kcbumen lerdapat di tin~kat pcngcccr scbcsat' 25~", di K"bup,llen BoyolaJi

terdapat di til1gkdt pcngcplll scbcsar I-t%.
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: Pel<1l11 Boyolalj:~ !

Respo':~:':--------_rpCngepUl1/
petani 'lsal '~

Uoyolali

r--~-~
P,lsar rnduf.­

di Solo

Gambar 5. Rantai pasok Pep"ya Uangkok daTi l3oyolali

Pasar dim Pcdagang hllah di Solo
clan SeIl1<lf.,ng

Pcnge'Cer dan kOll!>tll11C'll rlllllah J

~
'-------------'

800 kg

Gamb..u 6. Alokasi rantai pc1sok pcp,'ya di Boyolali dad pengepul

l Pongo?"l ~

~--------
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Tabell. Kegiatan Pascapanen di liap tink rantai pasok

0

" - 0
0 0 r. "r.

~ ~ 0 0 " 0 :iUraian
~ "

r. " E-" E" ;.0 '0

1 r. "r. 0 C
~

0 0 .~ -~ >,
~ 'i;" >,

"s
0 £ " r. 0

/.f,:0 0 0 ~ /; i!. i!.'- ,
Ranta; paso~ pcpilya SUk,lbullli

Pclilni ./ /- .//-
Pengepul ./ ./ ./ ./ ./ ./ ./ ./ ./

SlippUa ./ ./ ./ ./ ./

Pengecer
./ ./

Ciputat
PengC'Ccr Bogor ./ ./

Ran(ai pasok pcpaya BanyulI1<1s

Pctani

PengepuJ ./ ./ ./ ./ ./ ./ ./ ./

Slipplia ./

Pcdagilng
./ ./ ./

Gras!)'

Pengecer ./ ./

R.lIltai pasok pepaya Kebumen

Petani

Penecpul ./ ./ ./ ./ ./ ./ ./ ./ ./

Supplier ./ ./ ./ ./ ./ ./ ./

Rl'lnila ./ ./

RanIa! pasok Boyo[ali

Pelani ./ ./ ./ ./

Pengepul ./ ./ ./ ,/ ,/

Pellij('Cer ./ ./

KetNilngall :

(,,): rvlelilkukan (-): Tida" ~Ie[a"u"an (,t1-): Seb<l~iatl pelaku melakukilll

Tabel 2. Besarnya susut pascapdnen pepay" berdas<ukdll tire rantai pasok

Tipe ranltli Susut pasc,'panen (%0)

pasok Kuantitas Kualitas
SukaLmmi 2 10 0

3 25 0

BilnYllmns 5 F -,
KebLimen 3 23 ,--,
Bo)'olilli , 10 H
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Tabel3. Besarnya susut pilscapanen pep")',, di liap aktor rantai pasok

SllSllt PClscapanen (%)

KllClnlitatif Ku,,\it,1tif

0 0

0 0

10 0

0 0

0 0

15 0

10 0

0 0

0 0

0 0

10 •
7 0

0 0

0 0

3 0

20 ?-_0

0 0

1.
10 0

Pengepul

Peng~e~c~e~,· -,,,- ,,-

Petani

Bovolali lipe rilntai pasok 2

Pengepul

Supplier

Pengecer

retani

Keblllllen tipe r,mtai pasok 3

Pl'tillli

Petani

Pengcplll

Pengecer

Rantai pasak

BanYllmas tire r,mtai pasok 5

Sukabllilli tipe rilnlai p"sok 2

Petalli

Pengepul

Supplier

Pengecer

Pcngepul

Supplier

pedagang grosir

Pengecer

Sukabumi tipe rilnlai pasok 3
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